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Abstrak 

Perawatan payudara adalah suatu cara pemeliharaan organ reproduksi wanita yang baik sejak hamil, 

dan berguna untuk meningkatkan kuantitas serta kualitas ASI pada masa laktasi. Perawatan payudara 

selama kehamilan adalah salah satu bagian penting yang harus diperhatikan sebagai persiapan dalam 

pemberian ASI. Perawatan payudara sangat penting supaya tidak terjadi komplikasi pada saat 

menyusui bayinya nanti. Penyebab seorang ibu hamil tidak melakukan perawatan payudara, antara lain 

disebabkan oleh faktor-faktor berikut kurangnya informasi yang didapat dari tenaga kesehatan, adanya 

rasa takut dan malas, serta ketersediaan waktu untuk melakukan perawatan payudara selama 

kehamilan.  Beberapa permasalahan yang timbul pada ibu hamil yang tidak melakukan perawatan 

payudara selama kehamilan tersebut, dapat mengakibatkan bayi tidak mau menyusui atau tidak 

mendapatkan ASI yang maksimal dari ibunya. Keadaan ini akan mengakibatkan kebutuhan gizi bayi 

tidak akan terpenuhi secara baik dan bayi akan mudah terkena penyakit, bahkan mengalami kematian. 

Perawatan selama kehamilan bertujuan agar selama menyusui kelak produksi ASI cukup, tidak terjadi 

kelainan pada payudara dan agar bentuk payudara tetap baik setelah menyusui. Tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu, yaitu bagaimana cara 

melakukan perawatan payudara. Metode yang dilakukan dengan pendidikan kesehatan dan melakukan 

latihan perawatan payudara. Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah terselenggaranya edukasi 

tentang latihan perawatan payudara  dan antusias ibu ingin melakukan secara mandiri agar dapat 

meningkatkan produksi ASI dan diharapkan meningkat untuk datang ke puskesmas dalam pelaksanaan 

kegiatan latihan perawatan payudara. 

Kata kunci: Perawatan payudara, Kualitas ASI, Kuantitas ASI, Komplikasi Menyusui 

 

Abstract 

Breast care is a way to maintain a woman's reproductive organs properly since pregnancy, and is 

useful for increasing the quantity and quality of breast milk during lactation. Breast care during 

pregnancy is one of the important parts that must be considered as preparation for breastfeeding. 

Breast care is very important to avoid complications when breastfeeding the baby later. The reasons 

why a pregnant woman does not do breast care include the following factors: lack of information 

obtained from health workers, fear and laziness, and the availability of time to do breast care during 

pregnancy. Some problems that arise in pregnant women who do not do breast care during pregnancy 

can result in the baby not wanting to breastfeed or not getting maximum breast milk from the mother. 

This condition will result in the baby's nutritional needs not being met properly and the baby will be 

susceptible to disease, even death. Breast care during pregnancy aims to ensure that during 

breastfeeding, breast milk production is sufficient, there are no abnormalities in the breasts and the 

shape of the breasts remains good after breastfeeding. The purpose of this community service is to 

increase the mother's knowledge, namely how to do breast care. The method used is health education 

and breast care exercises. The result of this community service is the implementation of education 

about breast care training and the enthusiasm of mothers to do it independently in order to increase 

breast milk production and it is hoped that it will increase to come to the health center in implementing 

breast care training activities. 

Keywords: Breast care, Breast milk quality, Breast milk quantity, Breastfeeding complications 

 

PENDAHULUAN 

Perawatan payudara adalah suatu cara pemeliharaan organ reproduksi wanita yang baik sejak 

hamil, dan berguna untuk meningkatkan kuantitas serta kualitas ASI pada masa laktasi, 

(Ika.M.U,2016). Perawatan payudara selama kehamilan adalah salah satu bagian penting yang harus 
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diperhatikan sebagai persiapan dalam pemberian ASI. Perawatan payudara sangat penting supaya 

tidak terjadi komplikasi pada saat menyusui bayinya nanti. Penyebab seorang ibu hamil tidak 

melakukan perawatan payudara, antara lain disebabkan oleh faktor-faktor berikut kurangnya informasi 

yang didapat dari tenaga kesehatan, adanya rasa takut dan malas, serta ketersediaan waktu untuk 

melakukan perawatan payudara selama kehamilan, (Chairanisah,dkk,2021).   

Selama kehamilan payudara akan membengkak dan daerah sekitar putting warnanya akan lebih 

gelap. Keadaan payudara yang bengkak ini, payudara menjadi mudah teriritasi bahkan mudah luka. 

Ibu-ibu hamil tidak akan mengalami kesulitan dalam pemberian ASI bila sejak awal telah mengetahui 

bagaimana perawatan payudara (breast care) yang tepat dan benar. Ibu hamil yang tidak melakukan 

perawatan payudara selama kehamilan dan perawatan tersebut hanya dilakukan pasca persalinan, 

maka akan menimbulkan beberapa permasalahan, seperti puting susu tenggelam sehingga bayi sulit 

menghisap, ASI tidak keluar, produksi ASI sedikit dan tidak cukup dikonsumsi bayi, dan payudara 

kotor. Beberapa permasalahan yang timbul pada ibu hamil yang tidak melakukan perawatan payudara 

selama kehamilan tersebut, dapat mengakibatkan bayi tidak mau menyusui atau tidak mendapatkan 

ASI yang maksimal dari ibunya. Keadaan ini akan mengakibatkan kebutuhan gizi bayi tidak akan 

terpenuhi secara baik dan bayi akan mudah terkena penyakit, bahkan mengalami kematian, (Elvina, 

2020). 

United Nations Childrens Fund (UNICEF) mengatakan sebanyak 30 ribu kematian bayi dan 10 

ribu kematian anak balita di dunia pada tahunnya bisa dicegah melalui pemberian ASI selama 6 bulan, 

tanpa harus memberikan makanan serta minuman tambahan kepada bayi sehingga perawatan payudara 

sangat penting dalam meningkatkan produksi air susu ibu. (Bahriyah, Putri, Jaelani, 2017). Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 menunjukan bahwa 55% ibu menyusui 

mengalami payudara bengkak dan mastitis, hal tersebut disebabkan karena kurangnya perawatan 

payudara selama kehamilan, (Kemenkes, 2014). Di Sumatera menemukan 20% masalah dalam 

pemberian ASI karena kurangnya pengetahuan tentang perawatan payudara selama kehamilan, (Nely 

Karlina .dkk, 2019). Gerakan nasional peningkatan pemberian air susu ibu (ASI) merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Dalam mengikuti dan 

mempelajari segala pengetahuan mengenai laktasi, diharapkan setiap ibu hamil, bersalin dan menyusui 

dapat memberikan ASI secara optimal, sehingga bayi dapat tumbuh dan berkembang normal. Demi 

keberhasilan menyusui, payudara memerlukan perawatan sejak dini secara teratur. Perawatan selama 

kehamilan bertujuan agar selama menyusui kelak produksi ASI cukup, tidak terjadi kelainan pada 

payudara dan agar bentuk payudara tetap baik setelah menyusui, (Nugroho, 2011). 

Para ibu hamil tidak melakukan perawatan payudara karena kurangnya pengetahuan dalam 

perawatan payudara itu sendiri, Kurangnya infomasi tentang perawatan payudara seperti putting susu 

tidak menonjol, atau datar, karena keadaan buah dada khususnya puting susu merupakan salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan proses laktasi, kurangnya kesadaran para ibu akan pentingnya 

perawatan payudara selama kehamilan, tidak adanya dukungan dari keluarga untuk melakukan 

perawatan payudara sejak masa kehamilan, dan belum diberikannya pendidikan kesehatan oleh 

petugas kesehatan tentang perawatan payudara selama kehamilan. Ibu-ibu membutuhkan bantuan dan 

informasi serta dukungan dari segala pihak agar merawat payudara pada saat hamil untuk 

mempersiapkan ASI pada saat melahirkan sehingga menambah keyakinan bahwa mereka dapat 

menyusui bayinya dengan baik dan mengetahui fungsi dan manfaat perawatan payudara pada saat 

hamil, (Elvina, 2020). Hasil penelitian dari 21 responden, pengetahuan ibu hamil tentang perawatan 

payudara dengan kriteria baik sebanyak 15 orang 71,4%, sedangkan sikap perawatan payudara dengan 

kriteria baik sebanyak 12 orang 57,1%. Dari hasil analisis dengan menggunakan chi-square didapatkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara 

terhadap sikap perawatan payudara saat kehamilan dengan hasil uji chi-square diperoleh nilai ρ< 0,05 

yaitu 0,003, (Elvina, 2020). 

Hasil penelitian dari 21 responden, pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara dengan 

kriteria baik sebanyak 15 orang 71,4%, sedangkan sikap perawatan payudara dengan kriteria baik 

sebanyak 12 orang 57,1%. Dari hasil analisis dengan menggunakan chi-square didapatkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara terhadap sikap 

perawatan payudara saat kehamilan dengan hasil uji chi-square diperoleh nilai ρ< 0,05 yaitu 0,003, 

(Elvina, 2020). Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan ibu hamil tentang perawatan 

payudara semasa kehamilan di Puskesmas Pancasan Kota Bogor memiliki pengetahuan baik yaitu 
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sebanyak 28 responden (47%) dan sikap ibu hamil tentang perawatan payudara semasa kehamilan di 

Puskesmas Pancasan Kota Bogor tentang perawatan payudara semasa kehamilan yaitu sebanyak 31 

responden (52%) memiliki sikap negatif, (Firda Dwi,dkk,2018). 

Pengetahuan atau merupakan domain penting dalam membentuk perilaku seseorang Perilaku yang 

dilandasi dengan pengetahuan yang baik akan menghasilkan perilaku yang baik seseorang yang tidak 

didasari dengan pengetahuan maka sulit untuk bertindak dan menerapkan perilaku positif termasuk 

untuk melakukan perawatan payudara dan manfaat ASI untuk Tumbuh kembang bayi. Perawatan 

payudara perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan sehingga bila bayi lahir dapat segera berfungsi 

dengan baik pada saat diperlukan. Perawatan payudara juga sangat membantu keberhasilan dalam 

pemberian ASI, dan mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif. Pemeriksaan payudara bertujuan untuk 

mengetahui lebih dini adanya kelainan seperti gangguan kesehatan pada payudara (tumor atau cancer 

payudara) sehingga diharapkan dapat dikoreksi sebelum persalinan. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pentingnya dilakukan SADARI dalam mengetahui deteksi dini untuk menemukan kelainan 

pada payudara, didapat 67,5% wanita dengan pengetahuan yang kurang mengetahui kelainan pada 

payudara (Yufdel,dkk.2018). Pengetahuan ibu tentang pentingnya Perawatan Payudara dan pemberian 

ASI sangat penting untuk kelancaran ASI. Saat ini banyak ibu menyusui yang mengalami puting susu 

lecet. Puting susu lecet diakibatkan karena jarang dibersihkan dan posisi menyusui yang salah. Maka 

pengabdi perlu memberikan latihan bagaimana cara melakukan perawatan payudara pada ibu hamil di 

Klinik Pratama Niar Kecamatan Patumbak 

 

METODE 

Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu yang pernah mengalami masalah 

dengan produksi ASI dan gangguan kesehatan payudara yang berjumlah 30 orang di Klinik Pratama 

Niar Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Pengabdian ini dilaksanakan setelah 

mendapatkan ijin dari Klinik Pratama Niar Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan 

ini dilakukan pada 20 orang ibu dengan mengikuti protokol kesehatan yang telah di sepakati. Kegiatan 

latihan perawatan payudara ini dilakukan dengan memberikan pre test pada ibu dengan cara 

membagikan kuesioner selanjutnya dilakukan penyampaian materi tentang latihan perawatan payudara 

untuk peningkatan produksi ASI dan mengetahi secara dini gangguan yang terjadi pada payudara  dan 

kemudian dilakukan secara langsung pelatihan perawatan payudara. Kegiatan ini di akhiri dengan 

penilaian post test untuk mengetahui perubahan peningkatan pengetahuan tentang pemahaman latihan 

perawatan payudara dalam mengatasi masalah peningkatan produksi ASI dan gangguan dengan 

kesehatan payudara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ibu-ibu dengan masalah gangguan kesehatan pada payudara dan masalah dalam produksi ASI di 

Klinik Pratama Niar Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang berjumlah 20 orang. Sebelum 

dilakukan latihan perawatan payudara dilakukan pre-test dengan pengisian kuesioner untuk 

mengetahui penilaian pemahaman tentang bagaimana cara untuk meningkatkan produksi ASI dan 

bagaimana cara mengatasi jika ada gangguan pada kesehatan payudara disaat sebelum pemberian ASI 

pada bayinya. Setelah mendapatkan hasil pemahaman ibu-ibu tentang bagaimana cara meningkatkan 

produksi ASI maka dilakukan kegiatan pelatihan perawatan payudara pada ibu-ibu di Klinik Pratama 

Niar Kecamatan Patumbak di Kabupaten Deli Serdang. Pelatihan perawatan payudara pada ibu hamil 

diberikan dengan menggunakan media phantom payudara secara langsung sesuai SOP. Materi yang 

diberikan terkait perawatan payudara yaitu, tujuan perawatan payudara, langkah-langkah perawatan 

payudara (Breast Care) selama kehamilan, senam teratur, memakai bra yang pas. Sebelum dan setelah 

melakukan penyuluhan dan  pelatihan dilakukan pengisian kuesioner untuk memlihat sejauh mana 

pengetahuan ibu sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan. 

 

 

Tabel 1. Pengetahuan ibu tentang perawatan payudara pada ibu hamil di Klinik Pratama Niar 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 

No. Perawatan Payudara 
Pengetahuan 

Keterangan 
Baik Tidak Baik 

1. Sebelum dilakukan latihan 8 40% 12 60% 20 100% 
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perawatan payudara 

2. 
Sesudah dilakukan Latihan 

Perawatan Payudara 
17 85% 3 15% 20 100% 

 

Tabel 2. Kemampuan ibu tentang perawatan payudara pada ibu hamil di Klinik Pratama Niar 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang 

No. Tindakan Perawatan Payudara 
Perubahan Kemampuan 

Keterangan Ada perubahan Tidak ada 

perubahan 

1. 
Sebelum dilakukan latihan 

perawatan payudara 
0 0% 20 100% 20 100% 

2. 
Sesudah dilakukan Latihan 

Perawatan Payudara 
11 55% 9 45% 20 100% 

 

Berdasarkan hasil kuesioner, pengetahuan ibu dari hasil post test yang dilakukan diperoleh hasil  

pengetahuan baik sebanyak 17 orang dengan persentase (85%) dan pengetahuan kurang baik sebanyak 

3 orang dengan persentase (15%) hal ini dapat di buktikan dalam nilai kuisioner yang meningkat 

sebelum dan sesudah dilakukan pelatihan perawatan payudara di klinik Pratama Niar Kecamatan 

Patumbak. Tindakan ibu dari hasil post test yang dilakukan diperoleh hasil ada perubahan kemampuan 

sebanyak 11 orang dengan persentase (55%) dan tidak ada perubahan kemampuan sebanyak 9 orang 

dengan persentase (45%) hal ini dapat dibuktikan dalam kemampuan ibu yang meningkat menjadi 

dapat melakukan Tindakan perawatan payudara di klinik Pratama Niar Kecamatan Patumbak. Dengan 

adanya pemberian pengetahuan tentang perawatan payudara melalui pendidikan kesehatan dan role 

model langsung oleh pengabdi maka diharapkan pada ibu-ibu dapat mengefektifkan waktunya dan 

memfasilitasi kegiatan Kesehatan yang dikoordinir oleh kader kesehatan dalam kesehatan payudara di 

Klinik Pratama Niar Kecamatan Patumbak 

 

SIMPULAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan ibu terhadap latihan perawatan payudara sebagai upaya awal 

dalam mempersiapkan gerakan ASI dan melatih ibu dalam menjaga kesehatan terutama kebersihan 

dan perawatan payudara. Terselenggaranya edukasi tentang latihan perawatan payudara dalam upaya 

awal dalam mempersiapkan gerakan ASI dan melatih ibu dalam menjaga kesehatan terutama 

kebersihan dan perawatan payudara ibu diharapkan dapat meningkatkan tindakan ibu dalam perawatan 

payudara. Latihan perawatan payudara yang dilakukan pada ibu-ibu didapatkan hasil 17 orang (85%) 

yang terjadi perubahan pengetahuan dan tindakan setelah dilakukan latihan perawatan payudara di 

Klinik Pratama Niar secara mandiri. 

 

SARAN 

Diharapkan kepada ibu-ibu untuk terus melakukan latihan perawatan payudara sesuai SOP yang 

ada dan meningkatkan pengetahuannya dalam upaya awal dalam mempersiapkan gerakan ASI dan 

melatih ibu dalam menjaga kesehatan terutama kebersihan dan perawatan payudara. Diharapkan 

kepada ibu-ibu dapat memberikan informasi kesehatan payudara di Klinik Pratama Niar yang 

dikoordinir oleh kader kesehatan dalam upaya awal dalam mempersiapkan gerakan ASI dan melatih 

ibu dalam menjaga kesehatan terutama kebersihan dan perawatan payudara . 
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